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This study aims to determine the effect of entrepreneurship education, resilience and 
motivation on interest in entrepreneurship. The object of this research is students of the 
Faculty of Economics and Business, Islamic University of Malang with a total sample of 84 
students with notes who have taken entrepreneurship courses. The sampling technique used 
purposive sampling. Data collection techniques using questionnaires and data analysis tools. 
Based on the results of a partial research analysis, entrepreneurship education has a 
significant effect on interest in entrepreneurship. While partially resilience has a significant 
effect on interest in entrepreneurship. Meanwhile, partially motivation has a significant effect 
on interest in entrepreneurship. 
 




Minat berwirausaha merupakan suatu keinginan yang berasal dalam individu dengan 
menciptakan usaha baru dengan segala keyakinan tanpa keraguan serta berani mengambil resiko. 
Mahasiswa Universitas Islam Malang diharapkan mampu untuk menubuhkan kesadaran dengan 
berwirausaha. Dimulai belajar melalui pendidikan kewirausahaan yang diajarkan diperguruan 
tinggi, tetapi akan lebih cepat pendidikan kewirausahaan diterapkan dikeluarga, masyarakat dan 
lembaga pendidikan. Pengaruh pendidikan kewirausahaan selama ini telah dipertimbangkan 
sebagai salah satu faktor penting untuk menambah hasrat, jiwa dan perilaku berwirausaha 
dikalangan generasi muda. 
Pendidikan kewirausahaan merupakan komponen penting dan memberikan stimulus 
untuk individu membuat pilihan karir, sehingga meningkatkan penciptakan usaha baru dan 
pertumbuhan ekonomi menurut Alhaji, (2015). Pada dasarnya ketika seseorang ingin 
membangun sebuah usaha maka hal yang diperlukan adalah rasa yakin terhadap kemampuannya 
sendiri disebut resiliensi. Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk mampu menyesuaikan 
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diri dan bertahan dalam situasi sulit untuk menyelesaikan pekerjaan. Bahwa resiliensi adalah 
proses adaptasi baik dalam situasi trauma, tragedy, ataupun kejadian penting lainnya yang dapat 
menimbulkan stress (Mahmood & Ghoffar, 2014). Hampir semua orang pernah melakukan 
kesedihan, kekecewaan, dan kegagalan karena kehidupan yang dijalani tidak sesuai harapan. 
Maka dari itu perlu seorang wirausaha perlu adanya dorongan atau motivasi agar selalu 
bersemangat dalam berwirausaha. Menurut Wahjosumidjo dalam Rusdiana (2014),” Motivasi 
merupakan proses psikologi yang mencerminkan interaksi sikap, kebutuhan, presepsi, dan 
keputusan yang terjadi pada diri seseorang).  Setiap wirausaha memiliki motivasi meskipun 
dalam bentuk yang berbeda. Motivasi adalah suatu visi dan misi bagi wirausaha untuk mencapai 
sebuah kesuksesan.  
 
Tujuan Penelitian 
 Untuk menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan, resiliensi dan motivasi terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang. 
 
Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kajian serta refrensi untuk menilai pengaruh 
pendidikan kewirausahaan, resiliensi dan motivation terhadap minat berwirausha bagi 
mahasiswa Universitas Islam Malang dan dapat digunakan untuk melengkapi kajian 
teoritis yang berkaitan dengan kewiraushaan. 
b. Manfaat Praktis  
1). Bagi Mahasiswa 
Sebagai bahan refrensi pengetahuan mahasiswa tentang pengaruh pendidikan 
kewirausahaan, resiliensi dan motivation terhadap minat berwirausaha. Mahasiswa 
Universitas Islam Malang diharapkan mengetahui sebagai motivasi dan sebagai bahan 
pertimbangan serta menambah pemahaman akan pentingnya aspek wirausaha sebagai arah 
masa depan. 
2). Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu informasi dan sumbangan pemikiran terhadap 
arah kebijakan yang ditempuh pemerintah khususnya dalam meningkatkan wirausaha 
diberbagai sekolah maupun perguruan tinggi. 
 
Tinjauan Teori 
a. Minat Berwirausaha 
Menurut Suryana (2013:7) menyatakan bahwa wirausaha adalah orang yang 
melakukan usaha-usaha kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide dan meramu 
sumber daya untuk menemukan peluang dan perbaikan hidup. minat merupakan suatu 
tindakan yang tidak akan lepas dari perasaan senang seseorang terhadap suatu hal, karena 
apabila seseorang telah berminat melakukan sesuatu hal pasti akan membawa pengaruh positif 
berupa rasa senang dan akan membawahnya pada keyakinan yang kuat dalam melakukan 
suatu hal. Minat berwirausaha dapat disimpulkan dengan pendapat Cahyaning (2014) yaitu 
minat berwirausha merupakan suatu keinginan yang berasal dalam dari individu dengan 
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menciptakan usaha baru dengan segala keyakinan tanpa keraguan serta berani mengambil 
resiko agar dapat meraih kesuksesan berwirausaha untuk kehidupan yang lebih baik. 
b. Pendidikan Kewirausahaan 
Menurut Anggraeni & Harnanik, (2015: 46). Pendidikan kewirausahaan ilmu yang 
mempelajari tentang segala bentuk informasi berupa ingatan dan pemahaman cara 
berwirausaha sehingga menimbulkan kebranian mengambil risiko dan merintis, menjalankan 
dan mengembangkan usaha. Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, ketrampilan 
dan kebiasaan seklompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya 
melalui pengajaran, pelatihan atau penelitian. Pendidikan sering terjadi di bawah bimbingan 
orang lain, tetapi juga memungkinkan secara otididak dan definisi kewiraushaan adalah suatu 
sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan bernilai serta berguna 
bagi diri dan orang lain. Dapat disimpulkan pendidikan kewirausahaan adalah sebuah usaha 
yang dilakukan seseorang untuk mempelajari tentang nilai, sikap, perilaku dan kemampuan 
seorang wirausaha dalam menganalisis peluang dan mewujudkan ide-ide kreatif dan inovatif 
serta berani mengambil resiko ketika merintis, menjalankan, dan mengembangkan usaha. 
c. Resiliensi 
Menurut Azzahrah (2017) Mengemukakan bahwa resiliensi mengacu pada proses 
dinamis yang meliputi adaptasi positif dalam konteks kesulitan yang signifikan. Resilience 
bukan merupakan suatu keajaiban, tidak hanya ditemukan pada sebagian manusia dan bukan 
merupakan suatu keajaiban, tidak hanya ditemukan pada sebagaian manusia dan bukan 
merupakan sesuatu yang berasal dari sumber yang tidak jelas. Setiap manusia memiliki 
kemampuan untuk menjadi resilience dan setiap orang mampu untuk beljar bagaimana 
menghadapi rintangan dan hambatan dalam hidupnya. Berdasarkan beberapa pengertian 
diatas, dapat disimpulkan bahwa resilience adalah kemampuan manusia untuk menghadapi 
dan mengatasi rintangan, hambatan dan kesulitan dalam hidup sehingga individu tersebut 
menjadi lebih kuat. 
d. Motivasi 
Menurut Sampurna (2015) mendefinisikan bahwa motivasi berwirausaha adalah 
dorongan yang besar seorang individu untuk bekerja dan sadar bahwa ketertarikan antar 
wirausaha dengan diri sendiri oleh karena itu individu tersebut memiliki perhatian dan hobi 
yang lebih dalam melakukan kegiatan usaha mandirinya dengan berbagai ciri kegiatan 
wirausaha seperti mandiri, fokus pada masa depan, hasrat berusaha mandiri.  motivasi adalah 
suatu dorongan diri dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu berupa sikap, presepsi dan 
keputusan guna mencapai tujuan. Seperti halnya dengan berwirausaha, kunci sukses untuk 
berhasil menjadi wirausaha adalah adanya motivasi yang kuat untuk berwirausaha. Motivasi 
untuk menjadi seseorang yang berguna bagi diri sendiri, keluarga dan masyarakat melalui 
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  : Berpengaruh secara Parsial 
  : Berpengaruh secara Simultan  
 
Hipotesis  
Diuraikan dari latar belakang masalah, rumusan masalah dan tinjauan pustaka diatas, maka 
dapat disimpulkan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jawaban 
sementara dari masalah yang dihadapi dan masih perlu untuk diuji kembali keberadaannya 
yaitu : 
H1 : Ada pengaruh positif dan signifikan pendidikan kewirausahaan, resiliensi dan motivasi 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Islam Malang. 
H2 : Ada penagruh positif dan signifikan pendidikan kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang. 
H3 : Ada pengaruh positif dan signifikan resiliensi terhadap minat berwirausaha mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang. 
H4 : Ada pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap minat berwirausaha mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang. 
 
Metodologi Penelitian 
Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Pendidikan Kewirausahaan Resiliensi Dan Motivasi terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang” yang dilaksanakan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Islam Malang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2021. 
 
Populasi & Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah  di Mahasiswa yang aktif Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang yang berjumlah 490 Mahasiswa. 
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Sampel tersebut sebanyak 490 mahasiswa dengan menggunakan persentasi tingkat 
kesalahan sebesar 10%. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin (Darmawan, 2013), 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
Dimana 
n: jumlah sampel 
N: jumlah populasi 
e: batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
n = N / ( 1 + N e² ) = 490 / (1 + 490 x 0,1²) = 83,52 » 84. 
Rumus tersebut untuk menentukan jumlah sampel, dan diketahui jumlah populasinya adalah 
490 mahasiswa, dengan perhitungan menggunakan rumus tersebut maka jumlah sampelnya 
adalah 84 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive 
sampling. Populasi yang saya ambil jurusan manajemen angkatan 2017 dimana jurusan 
manajemen yang terlama dan jumlah mahasiswanya paling banyak dibandingkan jurusan yang 
lainnya. Jadi saya mengambil jurusan manajemen bagi jurusan yang lainnya sudah terwakili. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Sugiyono (2012) berpendapat penelitian yang dilakukan dengan cara memberikan 
pernyataan atau pertanyaan secara tertulis kepada responden dan responden menjawab 
pertanyaan yang diberikan. Metode Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 
kuisioner. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Pendapat Menurut Sugiyono (2015:277) digunakan untuk memprediksi nilai pengaruh 
dari dua variabel bebas atau lebih terhadap suatu variabel terikat dengan alat analisis. 
 Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ℮ 
 
Hasil Pembahasan Analisis 
Uji Instrumen  
a. Uji Validitas 
Berdasarkan tabel diatas dari variabel pendidikan kewirausahaan, resiliensi, motivasi dan 
minat berwirausaha dapat disimpulkan bahwa dari variabel tersebut dikatakan valid, 
dibuktikan dengan r hitung lebih besar dari r tabel (tingkat signifikan sebesar 5%). 
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b. Uji Reliabilitas 
 
Nilai koefisien Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 hal ini bisa dikatakan reliabel 
untuk setiap variabelnya. 
c. Uji Normalitas 
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov Test 
diketahui bahwa nilai sig yang diperoleh pada variabel Pendidikan Kewirausahaan, Resiliensi, 
Motivasi serta Minat Berwirausaha memiliki nilai Asymp. sig > 0,05 sehingga data yang 
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Analisis Regresi Linier Berganda  
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh model regresi sebagai berikut: 
Y = 4.424 + 0.263 X1 + 0.251 X2 + 0.259 X3 + e 
Hasil persamaan regresi linier berganda dapat diuraikan sebagai berikut :  
1) α = 4.424 nilai konstanta, dapat diartikan bahwa estimasi dari minat berwirausaha. 
2) Variabel pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha 
ditunjukkan dengan hasil koefisien sebesar 0,263. 
3) Variabel resiliensi memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha ditunjukkan 
dengan hasil koefisien sebesar 0,251. 
4) Variabel motivasi memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha ditunjukkan dengan 
hasil koefisien sebesar 0,259. 
 
Uji Asumsi Klasik 
a. Multikolinieritas  
 
 Berdasarkan hasil yang ada pada tabel 4.8 di atas maka dapat diketahui bahwa 
nilai Variance Inflation factor (VIF) adalah 2.651 untuk variabel Pendidikan 
Kewirausahaan (X1) 1.860 untuk Resiliensi (X2) 2.482 untuk variabel Motivasi (X3). 
Dari ketiga variabel tersebut memiliki nilai VIF<10. Dengan demikian maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel independen tidak terjadi multikolinieritas. 
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b. Uji Heterokesdastisitas  
 
Dapat disimpulkan bahwa tidak mengalami masalah heterokesdastisitas. Artinya 
bentuk regresi dalam penelitian ini tidak mengalami heterokesdastisitas karena nilai 
signifikansi dari setiap variabel lebih dari 0,05. 
 
Uji Hipotesis  
a. Uji F (Uji Simultan) 
 
Ketiga variabel bebas (X) berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap 
minat berwirausaha (Y). Artinya hasil uji F dapat diketahui dengan nilai signifikansi 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dari itu, berdasarkan hipotesis (H1) yang sudah 
diajukan dalam penelitian ini bisa diterima. 
b. Uji t (Uji Parsial) 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Variabel Pendidikan Kewirausahaan 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Pendidikan 
Kewirausahaan menunjukkan nilai        sebesar 5,303 dan nilai signifikansi 0,000 
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nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga terdapat pengaruh Pendidikan 
Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha. 
2) Variabel Resiliensi 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Resiliensi lmenunjukkan 
nilai        sebesar 4,090 dan nilai signifikansi 0,000 nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 sehingga terdapat pengaruh Resiliensi Terhadap Minat Berwirausaha. 
3) Variabel Motivasi 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Motivasi lmenunjukkan 
nilai        sebesar 3.892 dan nilai signifikansi 0,000 nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 sehingga terdapat pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai Koefisien Determinasi (R square) 
 
Dari tabel diatas diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,760 
menunjukkan adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini menghasilkan suatu hasil yang dapat dijelaskan sebagai berikut :  
a. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha 
Variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap 
Minat Berwirausaha (Y). Pada variabel Pendidikan Kewirausahaan terdapat nilai 
       sebesar  4.090 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari > 0,05. Pengujian ini 
menunjukkan bahwa H2 diterima artinya pendidikan kewirausahaan secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha.  
b. Pengaruh Resiliensi terhadap Minat Berwirausaha 
Variabel Resiliensi (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap Minat 
Berwirausaha (Y). Pada variabel Resiliensi terdapat nilai        sebesar  4,119 dan 
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari > 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa H3 
diterima artinya Resiliensi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat 
berwirausaha.  
c.  Pengaruh Motivasi terhadap Minat Berwirausaha 
Variabel Motivasi (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap Minat 
Berwirausaha (Y). Pada variabel Motivasi terdapat nilai        sebesar  3,892 dan nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari > 0,05. Pengujian ini menunjukkan bahwa H3 
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Simpulan Dan Saran 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Ada pengaruh secara simultan pendidikan kewirausahaan, resiliensi dan motivasi 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Islam Malang. 
2. Ada pengaruh positif dan signifikan pendidikan kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang. Hal 
ini berarti jika pendidikan kewirausahaan diberikan secara meluas maka minat 
berwirausaha juga akan meningkat. 
3. Ada pengaruh positif dan signifikan resiliensi terhadap minat berwirausaha mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang. Hal ini berarti jika resiliensi 
diberikan secara meluas maka minat berwirausaha juga akan meningkat. 
4. Ada pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap minat berwirausaha mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang. Hal ini berarti jika motivasi 
diberikan secara meluas maka minat berwirausaha juga akan meningkat. 
 
Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas, masih terdapat banyak 
keterbatasan sehingga masih banyak yang perlu diperbaiki. Adapun saran yang penulis 
sampaikan diantaranya sebagai berikut: 
1. Agar penelitian ini dapat digunakan secara luas, bagi FEB Unisma selanjutnya 
disarankan agar pelaksanaan pendidikan kewirausahaan perlu mendapat perhatian 
serius dari FEB dan Unisma pendidikan mengenai bagaimana metode pengajaran, 
kurikulum, kompetensi dosen, dan lamanya waktu belajar sehingga dapat 
menstimulasi keinginan mahasiswa untuk berwirausaha.  
2. Peneliti selanjutnya disarankan dalam metode penelitian dilakukan dengan 
mengkobinasikan pengumpulan data dengan cara kuisoner serta wawancara. Hal ini 
dilakukan agar dapat menghasilkan data yang lebih akurat. Diharapkan bagi penelitian 
selanjutnya disarankan untuk tidak hanya melakukan penelitian dengan variabel 




Alhaji, Abdul 2015. Enterprenuer Education And Ist Impact On Self Employment Intention And 
Enterprenuerial Self-Efficacy. Journal Humanities And Social Scienses. Vol.50, pp: 179-
219. 
Alma, Buchari. (2013). Kewirausahaan. Bandung: Alfabeta. 
Anggraeni, B., & Harnanik. (2015). Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Lingkungan 
Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas X1 SMK Islam Nusantara Comal 
Kabupaten Pemalang. Jurnal Pendidikan Ekonomi Dinamika Pendidikan, 42-52. 
Ardiyani dan Kusuma. 2016. Pengaruh Sikap, Pendidikan dan Lingkungan Keluarga Terhadap 
Minat Berwirausaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Ganesha. E-
 
e – Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 




Jurnal Manajemen Unud. Volume 5, Nomor 8, 2016:5155-5183. 
Ayala, J., & Manzano, G (2014). The Resilience of the entrepreneur: Influence on the success of 
the business. A longitudinal analysis. Journal of Economic Psychology. 
Azzahrah, F. (2017). Pengaruh resiliensi terhadap distress psikologis pada mahasiswa. Jurnal 
Ilmiah Psikologi Terapan. 05 (01). 
Cahyaning, P. 2014. Pengaruh Sikap Mandiri Dan Pengaruh Teman Sebaya terhadap Minat 
Berwirausaha pada mahasiswa progam studi pendidikan Akuntansi Angkatan 2011 
Muhamamadiah Surakarta.Diakses dari https://putrielvinacahyaning.wordpress.com/pada 
tanggal 28 Maret 2016. 
Darmawan. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Ghozali. (2016). Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS. Semarang: Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro. 
Mahmood, K., & Ghaffar, A. (2014). The Relationship Between Resilience, Pshchology 
Distress and Subjective Well- Being among Dengue Fever Survivors. Global Journal Of 
Human-Social Science: A Arts & Humanities- psychology, 14(10). 
Rusdiana, H. A. (2014). Kewirausahaan Teori dan Praktik Bandung: CV PUSTAKA SETIA. 
Sampurna, Adhy. (2015). Minat Berwirausaha Ditinjau Dari Motivasi Berwirausaha Dan 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan Pada Siswa Kelas X1 Progam Keahlian 
Kewirausahaan Seni Tari SMK Negeri Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Skrpsi: 
Fakultas Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian pendidikan,(pendekatan Kualitatif, kualitatif dan R&D. 
Penenrbit CV ALFABETA: Bandung. 
Suryana. (2013). Kewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju Sukses Edisi 4. Jakarta: Salemba 
Empat. 
 
Moch Lucky Fahmi* Adalah Alumni FEB Unisma 
Nur Hidayati** Adalah Dosen Tetap FEB Unisma 
Aleria Irma Hatneny *** Adalah Dosen Tetap FEB Unisma 
